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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan tentang 

efektivitas pengendalian hama melalui tradisi Dai (berburu) di Desa Bidoa, 

Kecamatan Nangaroro, Kabupaten Nagekeo, sehingga penulis menarik 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Proses Pelaksanaan Tradisi Dai (berburu)  

pelaksanaan tradisi Dai dilakukan dalam Tiga tahap dengan berbagai 

ritual atau upacara adat dan ritual yang dilakukan tersebut juga 

berdampak terhadap hasil buruan dan hasil panen masyarakat 

setempat, oleh karena itu setiap proses tersebut dilaksanakan dengan 

prosedur yang baik dan benar sehingga dapat meningkatkan hasil 

panen masyarakat.  

 

2. Efektivitas pengendalian hama yang dilakukan melalui kegiatan berburu  

a.  Kualitas Kerja : pengendalian hama yang dilakukan melalui 

kegiatan berburu  dalam melaksanakan kegiatan ini, masyarakat 

bekerjasama bergotong royong melancarkan kegiatan berburu 

yang dilakukan sehingga, tradisi berburu pun dapat berjalan 

dengan efektif dan mencapai tujuan dalam meningkatkan hasil 

panen. Selain itu jumlah partisipan yang ikut dalam berburu 
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sebanyak 316 orang dari 979 orang masyarakat Desa Bidoa secara 

keseluruhan dan itu dianggap sudah maksimal. Masyarakat juga 

berpartisipasi dengan baik dan antusias dalam mengikuti tradisi 

berburu yang dilakukan tersebut. 

 

b.   Kuantitas kerja : dengan adanya kegiatan berburu yang dilakukan 

maka hasil kerja yang dicapai yaitu banyaknya hasil berburu yang 

diperoleh sudah cukup maksimal. Berdasarkan hal itu, maka hasil 

panen masyarakat mencapai 157 karung dari 19 KK masyarakat 

Desa Bidoa yang mengolah ladang. Untuk hasil panen tertinggi 

dalam 1 KK sebanyak 14 karung, sedangkan hasil panen 

terendahnya untuk 1 KK adalah 4 karung.   Dengan jenis hasil 

panen terbanyak adalah padi gabah. hasil panen yang meningkat 

tersebut dapat membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 

ekonomi yaitu dengan menjual hasil panen yang diperoleh.  

 

c.   Pemanfaatan waktu : Pelaksanaan tradisi berburu dilakukan pada 

bulan September ketika bulan sabit muncul atau yang dalam 

bahasa daerah disebut wuda kesu, dan untuk waktu efektif yang 

digunakan dalam berburu yaitu dimulai dari jam 06.00 pagi 

sampai jam17.00 sore, dan masyarakat memanfaatkan waktu 

tersebut secara baik.  
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2.  Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas Pengendalian Hama Melalui 

Tradisi Berburu di Desa Bidoa  

a. Faktor pendukung efektivitas pengendalian hama melalui 

tradisi Dai (berburu) di Desa Bidoa yaitu adanya 

ketergantungan pada lingkungan hidup dan sumber daya alam, 

sarana dan tempat yang digunakan pada saat berburu, faktor 

adat dan budaya dimana tradisi yang dilakukan dengan cara 

bekerjasama dan gotong royong sesama kelompok dengan 

memanfaatkan waktu yang digunakan, sehingga pengendalian 

hama yang dilakukan dapat berjalan secara efektif.   

b. Faktor penghambat efektivitas pengendalian hama melalui 

tradisi Dai (berburu) di Desa Bidoa yaitu rendahnya kesadaran 

sebagian masyarakat tentang pentingnya tradisi berburu yang 

dilakukan dan kurang mematuhi aturan dan larangan yang telah 

ditetapkan. 

6.2 Saran  

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan 

saran dan masukan sebagai berikut :  

1. Dalam melaksanakan pengendalian hama melalui tradisi Dai (berburu), 

perlu ditingkakan kesadaran masyarakat Desa Bidoa akan pentingnya 

tujuan dan fungsi dari pelaksanaan kegiatan berburu, sehingga aktivitas 

yang dilakukan bisa berjalan secara efektif, demi memperoleh hasil 

yang maksimal dan tercapainya tujuan yang diharapkan.   
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2. Masyarakat diharapkan mengikuti dan melaksanakan proses kegiatan 

berburu dengan prosedur yang benar dan mematuhi segala aturan dan 

pantangan yang telah ditetapkan.  
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Lampiran 1.  Pedoman Wawancara 

Pertanyaan Wawancara 

Penelitian Skripsi Dengan Judul “Efektivitas Pengendalian Hama Melalui Tradisi 

Dai (berburu)” di Desa Bidoa Kecamatan Nangaroro Kabupaten Nagekeo 

 

Pertanyaan untuk Mosalaki (Ketua Adat) 

a. Kualitas kerja 

1. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam mengikuti kegiatan 

berburu? 

2. Apakah masyarakat terlibat secara aktif dalam tradisi berburu yang 

dilakukan? 

3. Berapa banyak masyarakat yang ikut dalam kegiatan berburu? 

4. Apakah ada perbedaan antara jumlah laki-laki dengan perempuan 

yang ikut dalam tradisi berburu? Jika ada, mengapa demikian? 

5. Apakah menurut bapak dalam memberantas hama yang dilakukan 

melalui tradisi berburu oleh masyarakat Suku Doa sudah bauk dan 

benar? Jika belum, apa kendalanya ? 

6. Bagaimana cara yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut? 

b. Kuantitas kerja 

1. Dengan adanya pelaksanaan tradisi Dai (berburu), berapa banyak 

hasil panen masyarakat setiap tahun? 

2. Berapa banyak hasil buruan yang didapatkan? 

3. Bagaimana hasil panen masyarakat setiap tahun? Apakah 

mengalami peningkatan atau penurunan? Jika hasil panen 

menurun apa penyebabnya? 

4. Bagaimana pembagian hasil berburu yang dilakukan? 

c. Pemanfaatan waktu 

1. Kapan kegiatan berburu dilakukan? 

2. Berapa hari lamanya kegiatan berburu dilaksanakan? 
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3. Berapa lamanya durasi waktu yang digunakan dalam pelaksanaan 

kegiatan berburu? 

4. Apa persiapan yang biasa bapak lakukan untuk mengikuti kegiatan 

berburu? 

5. Apakah ada persiapan atau upacara khusus yang dilakukan 

sebelum memulai kegitan berburu? 

Pertanyaan untuk Tokoh Adat 

a. Kualitas kerja 

1. Apakah ada perbedaan partisipasi atau keterlibatan warga dalam 

mengikuti tradisi berburu pada zaman dahulu dan sekarang? 

2. Dalam hal apa saja perbedaan tersebut? 

3. Apakah partisipasi masyarakat juga berpengaruh terhadap hasil 

Panen? 

4. Apa penyebab dari perubahan atau perbedaan yang terjadi dalam 

kegiatan berburu? 

b. Kuantitas kerja 

1. Apa hasil yang didapatkan dengan adanya pelaksanaan tradisi 

berburu? 

2. Berapa banyak hasil panen masyarakat setiap tahun? 

3. Apakah hasil panen yang diperoleh selama ini sudah maksimal? 

c. Pemanfaatan waktu 

1. Siapa yang berwenang untuk menentukan pelaksanaan jadwal 

berburu? 

2. Bagaimana jika orang yang berwenang tersebut berhalangan? 

Apakah pelaksanaan berburu ditunda atau tetap dilaksanakan? 

3. Bagaimana persiapan yang dilakukan untuk mengikuti kegiatan 

berburu? 

4. Kapan biasanya waktu yang tepat untuk melakukan kegiatan 

berburu?   

Pertanyaan untuk masyarakat yang terlibat dalam berburu 
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a. Kualitas kerja 

1. Apakah semua masyarakat terlibat atau hanya perwakilan dari setiap 

keluarga yang ikut dalam kegiatan berburu?  

2. Bagaimana kerjasama diantara kelompok pemburu dalam 

melaksanakan kegiatan tersebut? 

3. Berapa banyak warga yang ikut dalam kegiatan berburu?  

4. Apa saja kesulitan atau hambatan yang dihadapai oleh bapak/ibu 

selama kegiatan berburu dilalukan? 

5. Apa yang membedakan tradisi berburu yan dilakukan di Desa Bidoa 

dengan tradisi berburu ditempat lain? 

b. Kuantitas kerja 

1. Bagaimana pembagian hasil berburu dilakukan? 

2. Apakah ada perbedaan dalam pembagian hasil berburu? 

3. Apakah ada kaitan antara jumlah hasil berburu dengan hasil panen 

masyarakat setempat? 

4. Apakah kegiatan berburu mampu meningkatkan hasil panen 

masyarakat? 

5. Apa saja jenis hasil panen masyarakat setempat? 

c. Pemanfaatan waktu 

1. Apakah pelaksanaan tradisi berburu setiap tahun dilakukan pada 

bulan dan tanggal yang sama? Jika tidak, mengapa demikian? 

2. Bagaimana proses persiapan yang bapak/ibu lakukan untuk 

mengikuti kegiatan berburu? 

Pertanyaan untuk Kepala Desa dan Aparat Desa 

a. Kualitas kerja  

1. Bagaimana tanggapan bapak mengenai partisipasi masyarakat 

dalam mengikuti kegiatan berburu? 

2. Menurut bapak apakah partisipasi dan kerjasama mayarakat dalam 

memberantas hama/binatang liar sudah cukup baik? Jika belum apa 

masalahnya? Dan bagaimana cara untuk mengatasi masalah 

tersebut?  
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3. Apakah masyarakat menyadari akan pentingnya tradisi berburu 

yang dilakukan?  

4. Faktor apa saja yang mempengaruhi pengendalian hama melalui 

kegiatan berburu di Desa Bdoa? 

b. Kuantitas kerja 

1. Apa fungsi dari pelaksanaan aktivitas berburu bagi masyarakat 

desa Bidoa? 

2. Apakah dengan pelaksanaan kegiatan berburu hasil panen 

masyarakat desa Bidoa mengalami peningkatan? 

3. Apa saja jenis hasil panen masyarakat desa Bidoa? 

c. Pemanfaatan waktu 

1. Bagaimana jika pelaksanaan tradisi berburu tidak sesuai dengan 

jadwal yang ditentukan? 

2. Apa dampaknya terhadap hasil panen masyarakat? 

Pertanyaan untuk informan dari dinas pertanian 

a. Kualitas kerja  

1. Apakah partisipasi masyarakat dalam kegiatan berburu dapat 

berdampak terhadap ketahanan pangan masyarakat setempat? 

2. Apa hubungan dalam pengendalian hama melalui berburu terhadap 

kehidupan dan kesejahteraan masyarakat? 

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi pengendalian hama dalam 

berburu menjadi tidak efektif? 

b. Kuantitas kerja 

1. Apakah hasil panen masyarakat desa Bidoa, kecamatan Nangaroro 

mengalami peningkatan dengan adanya pelaksanaan tradisi 

berburu? 

2. Berapa banyak jumlah hasil panen masyarakat desa Bidoa selama 5 

tahun terakhir? 

3. Apa jenis hasil panen yang paling banyak atau meningkat di Desa 

Bidoa? 
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c. Pemanfaatan waktu 

1. Apakah ada perbedaan antara pelaksanaan jadwal berburu di Desa 

Bidoa, kecamatan Nangaroro dengan pelaksanaan jadwal berburu 

di desa dan kecamatan lain? 

2. Apakah perbedaan pelaksanaan jadwal berburu yang dilakukan 

dapat mempengaruhi ketahanan pangan masyarakat yang 

melaksanakan tradisi tersebut?  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



96 
 

Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 4. Dokumentasi Wawancara 
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